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Sambutan Editor

Alhamdulillahirabbil alamin... Puja dan puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas rahmat
dan hidayah-Nya prosiding Seminar Nasional Aspek Budaya, Kebijakan dan Filosofi Sains Jamu ini dapat
diselesaikan. Tulisan dalam prosiding ini merupakan makalah yang telah dipresentasikan pada kegiatan
seminar yang telah dilaksanakan pada tanggal 2 Oktober 2012 di IPB International Convention Center
Bogor. Prosiding merupakan bentuk publikasi hasil penelitian dan temuan para peneliti, stakeholder,
ilmuwan dan industri di Indonesia yang dapat dimanfaatkan oleh seluruh stakeholder. Tulisan dalam
prosiding ini telah dikaji oleh reviewer untuk menjaga kualitas tulisan dalam prosiding ini sehingga layak

dipublikasi.

Terimakasih disampaikan pada para reviewer atas saran dan koreksinya, pada penulis yang merespon
komentar dan saran dari reviewer dan seluruh pihak yang mewujudkan tersusunnya prosiding ini. Prosiding
ini tentu akan sangat bermanfaat bagi seluruh stakeholder.

Salam,

Bogor, 8 Januari 2013

Editor



Assalamu‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh,
Salam sejahtera,

Yang terhormat Wakil Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI atau yang mewakili.

Yang terhormat Deputi II Bidang Koordinasi Pertanian dan Kelautan, Kemenko Perekonomian RI

Yang terhormat ketua LPPM IPB

Yang terhormat Pembicara Undangan:
Ir. Diah Maulida, MA (Deputi II Bidang Koordinasi Pertanian dan Kelautan, Kemenko Perekonomian RI
atau yang mewakili)
Prof. Dr. dr. Agus Purwandianto, SH, SpF, MSi (Staf Ahli Kementerian Kesehatan RI Bidang Teknologi
Kesehatan & Globalisasi)
Prof. Dr. Suwijiyo Pramono, DEA, Apt (Fakultas Farmasi UGM)
Prof. Shigehiko Kanaya (NAIST, Japan)
Prof. drh. Dondin Sajuthi, MST, Ph.D (mewakili Ketua Umum Persatuan Dokter Hewan Indonesia)
Prof. Dr. Latifah K Darusman, MS (Kepala Pusat Studi Biofarmaka LPPM-IPB)
Dra Harini M Sangat (Pakar Etnobotani, LIPT)

Para tamu undangan dan peserta seminar.

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kepada Allah SWT, karena atas ridho-Nya pada hari ini kita
dapat bersama-sama berkumpul dalam acara Seminar Nasional Aspek Budaya, Kebijakan, dan Filosofi Sains
Jamu di IPB International Convention Center. Seminar ini diselenggarakan atas kerjasama Pusat Studi
Biofarmaka LPPM-IPB dengan Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia.

Tema yang dipilih dalam seminar kali ini ialah “Penggalian Kualitas dan Aplikasi Jamu sebagai Upaya
Penguatan Peran Jamu dalam Sistem Kesehatan Nasional”
perkembangan jamu ditinjau dari aspek budaya, kebijakan dan filosofi sains dalam upaya merumuskan arah

.Seminar ini bertujuan mengevaluasi diri

pengembangan jamu di masa datang dan memberikan masukan kepada stakefio/der jamu. Kegiatan ini juga
diharapkan dapat menghasilkan informasi mengenai posisi jamu saat ini di Indonesia, sehubungan dengan
telah dilaksanakannya saintifikasi jamu dan telah disusunnya Roadmap jamu nasional. Seminar ini pun
merupakan sarana untuk sosialisasi roadmap jamu yang telah berhasil disusun di bawah koordinasi dan
merupakan program dari Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian RI.  Selain itu seminar ini
diharapkan dapat merespon berbagai perubahan kebijakan baik dalam hal khasiat, kualitas, dan keamanan
produk jamu yang dapat mengubah kondisi budaya maupun ekonomi bangsa pada tingkat lokal dan nasional
serta peningkatan peran jamu di tingkat internasional.
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“Seminar Nasional Aspek Budaya, Kebijakan dan Filosofi Sains Jamu

Seminar Nasional ini diselenggarakan bersamaan dengan rangkaian kegiatan memperingati dies natalis IPB
ke 49 dan juga dies natalis Pusat Studi Biofarmaka ke 14 lainnya yaitu workshop Jamu-informatik yang
diselenggarakan tanggal 1 Oktober, Lomba mewarnai bagi siswa SD tanggal 29 September, dan Festival
UKM tanggal 29 dan 30 September 2012. Rangkaian kegiatan lainnya telah berhasil diselenggarakan dengan
melibatkan masyarakat baik siswa SD, peneliti, akademisi, industri, petani, dan juga masyarakat umum.
Sedangkan pada kegiatan seminar ini telah tercatat sebanyak 250 peserta yang merupakan stakeholder
jamu.

Hadirin Yang Terhormat,
Demikian laporan dari saya. Atas nama panitia, saya mengucapkan terima kasih kepada pihak yang
mendukung terselenggaranya seminar ini, antara lain:

1. Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia

2. Ketua LPPM IPB

3. Para pembicara undangan

4. Seluruh pesertadan partisipan pada seluruh kegiatan

Selain itu rasa bangga dan terima kasih juga disampaikan kepada seluruh panitia yang telah bekerja keras,
bahu membahu untuk suksesnya acara ini.

Akhirnya saya ucapkan selamat mengikuti seminar, sukses beserta kita.
Wassalamu‘alikum wr.wb.

Bogor, 2 Oktober 2012
Ketua Panitia

Tvmanida Batubara
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Sambutan Wakil Menterc Pendiddban & Rebudayaan
Bidang Rebudayaan

PENDAHULUAN

Pengobatan secara tradisional sudah dikenal sejak dahulu, jauh sebelum pelayanan kesehatan formal
denganobat-obatan modern berdasarkan ilmu kedokteran menyentuh masyarakat Indonesia. Salah satu cara
yang digunakan dalam pengobatan tradisional adalah dengan menggunakan tanaman obat. Pengetahuan
tentang tanaman obat ini merupakan warisan budaya bangsa berdasarkan pengalaman beradaptasi dengan
lingkungan alam, dan atau diwariskan secara turun-temurun.

Indonesia yang terletak di wilayah tropis kaya akan flora dengan banyak varietas, di antaranya adalah
tanaman yang berkhasiat obat. Dikalangan masyarakat yang masih tradisional, tersedianya berbagai jenis
tanaman obat merupakan suatu keharusan karena merupakan solusi untuk menunjang kesehatan. Biasanya
mereka bermukim di wilayah terpencil yang letaknya sangat jauhdari pusat-pusat pelayanan kesehatan atau
tempat praktek dokter bahkan ada di antaranya yang sama sekali belum mengenal ilmu kedokteran atau
medis.

Belakangan ini, tanaman obat atau yang dikenal dengan istilah herbal marak dibicarakan, terutama sejak
masyarakat luas mulai berpikir “back to nature’ sebagai system pengobatan. Obat yang dibuat dari berbagai
tanaman berkhasiat yang tumbuh di alam sekitar manusia ternyata jauh lebih aman dikonsumsi, dalam arti
tidak menimbulkan efek samping kimia.

Leluhur bangsa Indonesia mewarisi resep dengan memanfaatkan daun, akar, bunga, atau umbi-umbian dari
tumbuh-tumbuhan untuk menyembuhkan penyakit serta mempertahankan kebugaran tubuh. Inilah yang
sekarang dikenal dengan istilah JAMU. Jamu dikenal luas di kalangan suku-suku bangsa Indonesia, dengan
bentuk dan istilah yang berbeda. Tampaknya system pengobatan tradisional dengan memanfaatkan jamu
sudah menjadi tradisi di kalangan suku bangsa.

ASPEK BUDAYA

Dipandang dari sudut budaya, jamu merupakan salah satu unsure dari Pengetahuan Tradisional dan Ekspresi
Budaya Tradisional (PTEBT) khususnya pengetahuan tradisional milik bangsa Indonesia yang perlu
dilindungi. Menurut RUU tentang PTEBT, yang dimaksud dengan pengetahuan tradisional mencakup
kecakapan teknik (know how), keterampilan, inovasi, konsep, pembelajaran serta praktik kebiasaan lainnya
yang membentuk gaya hidup masyarakat tradisional, termasuk di antaranya pengetahuan pertanian,
pengetahuan teknis, pengetahuan ekologis, pengetahuan pengobatan termasuk obat dan tata cara
penyembuhan, serta pengetahuan yang terkait dengan sumber daya genetik. dengan memperhatikan aspek-
aspek tersebut maka dapat dengan mudah menandai atau mencirikan jamu-jamu yang asli buatan atau milik
bangsa Indonesia sehingga dapat mengantisipasi jika terjadi kasus pengakuan oleh negara-negara lain.



Berdasarkan perannya jamu termasuk dalam unsur obat-obatan dan pengobatan tradisional yang merupa-
kan warisan budaya.Hal ini tercantum dalam Rancangan Undang-Undang (RUU) kebudayaan bagian ke lima,
pasal 23, huruf J mengenai Pelestarian dan Pembangunan Sejarah dan Warisan Budaya. dengan adanya
paying hokum tersebut, jelaslah bahwa jamu merupakan salah satu unsur budaya bangsa Indonesia yang
perlu dilestarikan agar apa yang menjadi tradisi bangsa tidak punah seiring dengan perkembangan zaman.

FILOSOFI

Maknafilosofi yang terkandung dalam jamu dapat bervariasi tergantung masing-masing suku bangsa
memahaminya. Namun yang jelas dalam proses pengambilan bahan mentah, proses pembuatan, sampai
pemanfaatannya dengan memperhatikan kearifan lokal yang diyakini oleh masing-masing suku bangsa
dengan latar belakang kebudayaan yang berbeda.

Sebagai contoh, dalam budaya Jawa dikenal istilah "Jamu Gendong". Para pedagang jamu gendong selalu
membawa jamu dalam jumlah 8 jenis yaitu Kunir Asam, Beras Kencur, Cabe Puyang, Pahitan, Kunci Suruh,
Kudu Laos, Uyup-Uyup/Gepyokan, dan Sinom. Delapan jenis jamu tersebut merupakan representasi konsep
8 arah mata angin. Kedelapan jenis jamu ini merupakan urutan ideal dalam meminum jamu dimulai dari
manis-asam, sedikit pedas-hangat, pedas, pahit, tawar, hingga manis kembali. dari urutan-urutan ini kita
bisa mengambil nilai filosofis apabila dikaitkan dalam daur hidup manusia (/ife cycle).Dalam perjalanan
hidupnya manusia tidak selalu dalam keadaan baik (manis) tetapi pasti mengalami hal-hal yang tidak
mengenakan (pahit), dan akan terus berulang seperti itu.

KEBIJAKAN

Oleh karena jamu merupakan salah satu warisan budaya bangsa, maka perlu adanya upaya pelestarian
meliputi: perlindungan, pengembangan, dan pemanfaatan. Selama ini Kemendikbud belum menghasilkan
kebijakan-kebijakan yang secara langsung terfokus pada jamu, namun sudah diupayakan adanya
perlindungan terhadap obat-obatan dan pengobatan tradisional (termasuk jamu) sebagai salah satu warisan
budaya bangsa. Perlindungan juga diperlukan mengingat jamu merupakan salah satu unsure dari
pengetahuan tradisional bangsa Indonesia, yang member identitas tersendiri bagi budaya bangsa Indonesia.

Berdasarkan kondisi tersebut, jamu berpotensi untuk diusulkan sebagai Warisan Budaya Dunia Tak benda di
UNESCO, menyusul karya-karya budaya bangsa Indonesia lainnya yang sudah ditetapkan sebagai Warisan
Budaya Dunia oleh UNESCO yaitu wayang, keris, batik, angklung, dan tari saman.
Adapun Kebijakan yang sudah dilakukan pemerintah terhadap keberadaan jamu di antaranya:

1. RUU Kebudayaan

2. RUU PerlindunganPengetahuanTradisionaldanEkspresiBudayaTradisional(PTEBT)

Mengingat bidang kebudayaan sudah bergabung lagi dengan bidang pendidikan, maka perlu dikeluarkan
kebijakan mengenai kebudayaan sebagai materi atau bahan pengajaran. Kebudayaan dengan berbagai
unsurnya merupakan materi pengajaran yang tiada habis-habisnya, mengingat timbul gejala kurangnya
pemahaman terhadap kebudayaan di kalangan generasi muda. Pengajaran kebudayaan dapat dituangkan
dalam mata pelajaran MULOK (MuatanLokal) seperti yang dulu pernah diajarkan di sekolah-sekolah.

Wakil Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Bidang Kebudayaan

Prof. r. Wieadu Nanganti, V. Anch., Ph.D

-vii-
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OPTIMASI KONSENTRASI PVP K-30 DAN SODIUM STARCH GLYCOLATE DALAM
FORMULA TABLET KOMBINASI EKSTRAK JAHE (ZINGIBER OFFICINALE ROSC.)
DAN EKSTRAK KENCUR (KAEMPERIA GALANGA L.)

Lannie Hadisoewignyo!, Wuryanto Hadinugroho?!, Ferawati', Martha Ervina*

Fakultas Farmasi Unika Widya Mandala Surabaya
JI. Dinoyo 42-44, Surabaya-60265
Telp. 031-5678478 Faks. 031-5630169 Email: lanhadi@yahoo.com

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian untuk memperoleh formula optimum tablet kombinasi ekstrak jahe dan ekstrak kencur.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana formula optimum tablet kombinasi ekstrak jahe dan ekstrak
kencur dengan menggunakan PVP K-30 sebagai pengikat dan sodium starch glycolate (SSG) sebagai penghancur.
Metode pembuatan tablet adalah metode granulasi basah, uji mutu fisik massa tablet yang dilakukan meliputi
kelembaban, Carr’s index, dan Hausner ratio. Uji kualitas tablet meliputi keseragaman bobot, kekerasan, kerapuhan,
dan waktu hancur tablet. Desain optimasi yang digunakan adalah factorial design, dengan faktor yang dioptimasi
adalah konsentrasi PVP K-30 dan konsentrasi SSG, dan respon yang digunakan untuk menentukan formula optimum
adalah kekerasan, kerapuhan, dan waktu hancur tablet. Hasil penelitian menunjukkan bahawa formula optimum tablet
kombinasi ekstrak jahe dan ekstrak kencur dapat dibuat dengan menggunakan kombinasi PVP K-30 sebagai pengikat
dengan konsentrasi 5,08% dan SSG sebagai penghancur pada konsentrasi 6,02%, yang akan menghasilkan respon
kekerasan tablet 6,55 Kp, kerapuhan tablet 0,02%, dan waktu hancur tablet 12,4 menit.

Kata kunci : jahe, kencur, factorial design, PVP K-30, sodium starch glycolate

PENDAHULUAN X = X'-rata rata 2 tingkat (1)
%x perbedaan  tingkat

Bagian jahe yang banyak digunakan manusia adalah
rhizoma atau rimpangnya. Rimpang jahe berasa pedas
karena mengandung minyak atsiri 0.25-3.3% yang
terdiri dari zingiberene, curcumene, philandren;
oleoresin 4,3-6.0% yang terdiri dari gingerols dan
shogaols (Sutarno et al., 1999). Rimpang jahe memiliki
khasiat antara lain sebagai karminativum, stimulan,
pemberi aroma atau bumbu, melancarkan sirkulasi
darah, diaforetic,

antiemetik, antiinflamasi, dan

penambah nafsu makan (Wijayakusuma, 2002).

Rimpang Kencur mengandung pati (4,14 %), mineral
(13,73 %), dan minyak atsiri (0,02 %) berupa sineol,
asam metil kanil dan penta dekaan, asam cinnamic,
ethyl aster, asam sinamic, borneol, kamphene,
paraeumarin, asam anisic, alkaloid dan gom. Rimpang
digunakan sebagai obat  gosok, antirematik,
antiflatulen, antiinflamasi, antiemetik, diare, penawar

racun, serta sebagai obat batuk (Rukmana, 1994).

Salah satu golongan desain yang sering digunakan
ketika sejumlah faktor-faktor dibatasi disebut dengan
full factorial design. Jumlah formula yang digunakan
dalam factorial design adalah sebanyak 2", dengan 2
adalah jumlah tingkat dan n adalah faktor. Faktor
adalah variabel yang ditetapkan, sedangkan tingkat
adalah nilai yang ditetapkan untuk faktor (Bolton,
1990). Nilai tingkat harus berada dalam rentang angka
baku (-1) sampai (+1), sehingga nilai sesungguhnya
harus diubah terlebih dahulu menjadi bentuk yang
berada dalam rentang angka baku, dengan rumus

seperti pada persamaan (1).
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X adalah tingkat dalam bentuk baku dan X’ = nilai
sesungguhnya.

Persamaan terkait dengan desain faktorial dua faktor,
dua tingkat adalah :

Y=Bo+BaXA+BbXB+BabXAXB ......................... (2)

Y adalah respon terukur; Xa dan Xg berturut-turut
adalah tingkat faktor A dan tingkat faktor B, nilainya
antara -1 sampai +1 ; By, B,, By, dan B, adalah

koefisien yang dihitung berdasarkan hasil percobaan.

Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan formula opti-
mum tablet kombinasi ekstrak jahe dan ekstrak kencur
dengan menggunakan PVP K-30 sebagai pengikat dan
sodium strach glycolate (SSG) sebagai penghancur,
sehingga dapat mempermudah penggunaan dan
memperluas manfaat ekstrak jahe dan ekstrak kencur

sebagai obat antiinflamasi dari bahan alam.

METODOLOGI

Bahan tanaman yang digunakan adalah rimpang jahe
dan rimpang kencur yang telah berada dalam bentuk
simplisia kering dan

dihaluskan, diperoleh dan

dideterminasi di Materia Medika, Batu.

Bahan-bahan lain yang digunakan adalah Avicel PH
101, PVP K-30, SSG, talk, etanol 96%, aerosil,
kloralhidrat, dan akuades.



Alat-alat yang digunakan adalah timbangan analitis
(Sartorius tipe AI-500, Jerman), mesin cetak tablet
single punch (model TDT, Shanghai, China), hardness
tester (Schleuniger tipe 6 D-30, Jerman), friability
tester (Erweka tipe TA-3, Jerman), disintegration tester
(Erweka tipe ZT3-1, Jerman), analyzer moisture
content (Sartorius MA - 30, Jerman), motorized
tapping device (Erweka tipe SVM-12, Jerman), plat
KLT, dan oven.

Terhadap simplisia rimpang jahe dan rimpang kencur
dilakukan standardisasi simplisia, meliputi penetapan
kadar abu, penetapan kadar sari larut etanol, dan

penetapan kadar sari larut air (Anonim, 1980).

Pembuatan ekstrak jahe dan ekstrak kencur dilakukan
dengan cara perkolasi. Pada akhir ekstraksi diperoleh

ekstrak total dari rimpang jahe dan rimpang kencur.

Standardisasi mutu ekstrak yang dilakukan adalah
susut pengeringan, kadar abu, rendemen ekstrak, dan

profil kromatogram dari zat berkhasiat (Anonim, 1980).

Formula tablet kombinasi ekstrak jahe dan ekstrak
kencur dapat dilihat pada Tabel 1, dengan cara
pembuatan: ekstrak jahe dan ekstrak kencur dicampur
dengan Avicel PH 101, kemudian ditambahkan larutan
PVP K-30 sampai terbentuk massa granul. Granul basah
diayak dengan ayakan mesh 16, kemudian di oven
pada suhu 50-55 °C sampai diperoleh granul dengan
kelembaban 3-5%. Granul kering yang diperoleh diayak
lagi dengan ayakan mesh 20, kemudian ditambahkan
talk dan dilakukan uji mutu fisik granul. Jika uji mutu
fisik granul telah memenuhi persyaratan, maka granul
dicetak menjadi tablet dengan tekanan kompresi yang
sama untuk tiap formula, dengan bobot tiap tablet
adalah 800 mg. Semua formula dicetak dengan

kekerasan sama, antara 6-8 Kp.
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Pengujian mutu fisik granul dengan mengukur
kelembapan granul menggunakan alat analyzer
moisture content dan mengetahui sifat alirnya, dengan

cara mengukur Carr’s index dan Hausner ratio.

Carr’s index dan Hausner-ratio ditentukan dengan cara
mengisikan bahan yang akan diuji ke dalam gelas ukur
volume 100 mL, setelah itu dengan menggunakan
motorized tapping device dilakukan penghentakan
sebanyak 500 kali, dan diamati volume akhir serbuk
(Wells, 1988).

p -p
Carr' s index :MXI()O%;

ptapped
................. (3)
Hausner ratio = Lapped
Pbulk (4)

Uji mutu fisik tablet yang dilakukan adalah
keseragaman bobot, kekerasan tablet, kerapuhan

tablet, dan waktu hancur tablet.

Formula optimum diperoleh dengan menggunakan
program statistik online Design Expert® 7.1.5 (Stat
Ease, Inc.-Minneapolis).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji mutu simplisia dapat dilihat pada Tabel 2 dan
Tabel 3.

Tabel 2. Hasil Uji Mutu Simplisia Rimpang Jahe (Anonim,

1978)
Parameter Hasil
No. Uji Persyaratan Analisis Keterangan
1 Susut < 10% 7,9% Memenuhi
pengeringan syarat
Kadar Abu o o Memenuhi
2 Serbuk < 5% 4,6% syarat
3 Kadar Sari > 15,6% 17,6% Memenuhi
larut air syarat
4 Kadar Sari > 4,3% 6,3% Memenuhi
Larut etanol syarat

Tabel 3. Hasil Uji Mutu Simplisia Rimpang Kencur (Anonim,

1978)
Tabel 1. Formula tablet kombinasi ekstrak jahe dan ekstrak Parameter Hasil
kencur No. Uji Persyaratan Analisis Keterangan
1 Susut < 10% 6.00% Memenuhi
. Jumlah bahan (mg)/per tablet pengeringan ! ° syarat
Komposisi 5  Kadar Abu < 8% 2 00%  Memenuhi
F-I F-II F-III F-IV Serbuk ©F® syarat
Ekstrak jahe 200 200 200 200 3  Kadar Sari > 14% 15,40% Memenuhi
larut air ! syarat
Ekstrak kencur 200 200 200 200 Kadar Sari > 4% o Memenuhi
4 4,75%
Larut etanol syarat
Avicel PH 101 312 272 264 224
Hasil uji mutu ekstrak rimpang jahe n rimpan
PVP K-30 40 80 40 80 astt- 4 utu a pang Ja da pang
kencur dapat dilihat pada Tabel 4, sedangkan hasil
SSG 16 16 64 64 P P ! 9
kromatografi lapis tipis (KLT) dapat dilihat pada
Talk 32 32 32 32 9 P P ( ) P P
Gambar 1.
Bobot total per 800 800 800 800
tablet

Keterangan: Dosis masing-masing ekstrak (200 mg) adalah ekstrak
kering (asumsi ekstrak kental : aerosil = 2:1), sehingga jika
dihitung ekstrak kentalnya, maka dosis masing-masing
ekstrak (kental) adalah 133,3 mg/tablet, dan dosis total
ekstrak adalah 266,7 mg/tablet.
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Tabel 4. Hasil Uji Mutu Ekstrak Tabel 5. Hasil Uji Mutu Fisik Granul
Hasil analisis ;‘a“:;‘ ;‘iﬂ;‘i F-I F-II F-III F-IV Persyaratan
No Analisis Ekstrak Ekstrak Kelembaban
Rimpang Rimpang granul 2,10+ 1,50 + 3,20+ 2,95+ 5-50,
Jahe Kencur (Mouisture 0,12 0,42 0,05 0,13 °
1 Susut pengeringan 8,5% 6,2% Content) (%)
, 17,5+ 11,5+ 14+ 10z
2 Kadar Abu 4,74°/o l3,04°/o Carr’s Index 3,54 0'71 1'41 0'00 < 20%
) 1,22+ 1,13+ 1,17+ 1,11 &+
R kstrak 73% % ’ ! ! !
3 endemen ekstra 6,73% 9,5% Hausner Ratio 0,05 0,01 0,02 0,00 < 1,25
Tabel 6. Hasil Uji Keseragaman Bobot Tablet
Rata-rata Ccv ® ®
Formula bobot (%) S > 5% S > 10%
I 791,5 0,09 Tidak ada Tidak ada
11 797,5 0,27 Tidak ada Tidak ada
II1 793,0 0.36 Tidak ada Tidak ada
v 789,0 0,72 Tidak ada Tidak ada
Keterangan:
S >5% = Tablet yang bobotnya menyimpang lebih dari 5% dari
bobot rata-rata
S >10% = Tablet yang bobotnya menyimpang lebih dari 10% dari

12 3456789

Gambar 1. Hasil KLT rimpang jahe dan rimpang kencur dengan
fase gerak toluen : etil asetat : aseton (6 : 3 : 1)
dan penampak noda anisaldehid sulfat, UV 366 nm

Keterangan: (1) simplisia rimpang jahe, (2) ekstrak jahe, (3) ekstrak

kering jahe, (4) simplisia rimpang kencur, (5) ekstrak
kencur, (6) ekstrak kering kencur, (7) eugenol, (8) F-III,
dan (9) formula optimum
Hasil uji mutu fisik granul dapat dilihat pada Tabel 5,
sedangkan uji mutu fisik tablet dapat dilihat pada Tabel
6 dan Tabel 7. Berdasarkan nilai persen penyimpangan
bobot tablet didapatkan tidak ada satu tablet pun yang
bobotnya menyimpang lebih besar dari 5% dari bobot
rata-ratanya. Hal ini menunjukkan bahwa tablet-tablet
tersebut memiliki keseragaman bobot sesuai dengan
ketentuan Indonesia ed. III

1979).

Farmakope (Anonim,

Berdasarkan uji Anova satu jalan, pada kekerasan
tablet, didapatkan bahwa nilai F hitung (2,30) < F (3,4)
(6,59), yang berarti tidak adanya perbedaan yang
bermakna antar formula pada kekerasan tablet. Hal ini
telah sesuai dengan rancangan saat pembuatan tablet,
bahwa semua tablet dikempa untuk menghasilkan

kekerasan tablet antara 6-8 Kp.
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bobot rata-rata
Persen kerapuhan tablet semua formula memenuhi
1%,
ketahanan tablet terhadap pengaruh proses fabrikasi

persyaratan vyaitu kurang dari menunjukkan

cukup baik. Berdasarkan uji Anova satu

F hitung (1,64) < F (3,4)
(6,59), yang berarti tidak adanya perbedaan yang

jalan,

didapatkan bahwa nilai

bermakna antar formula pada kerapuhan tablet.

Berdasarkan uji Anova satu jalan, didapatkan bahwa
nilai F hitung (8,035) > F (3,4) (6,59), yang berarti ada
perbedaan yang bermakna antar formula pada waktu
hancur tablet. Hal ini disebabkan karena kandungan
Avicel PH 101 dan SSG yang berbeda pada masing-
masing formula. Avicel PH 101 memiliki sifat hidrokfilik
sehingga ia mudah untuk menarik air masuk ke dalam
tablet dan memfasilitasi hancurnya tablet. Formula III
memiliki waktu hancur yang paling cepat, meskipun
kandungan Avicel PH 101 lebih sedikit dibandingkan
dengan formula I dan formula II. Hal ini disebabkan
formula III mengandung SSG dalam jumlah yang lebih
banyak dibandingkan dengan formula I dan formula II.
SSG memiliki sifat sangat mudah mengembang jika
kontak dengan air, dan termasuk dalam golongan
superdisintegran, yaitu disintegran yang dapat bekerja
dengan cepat untuk memfasilitasi hancurnya tablet.




Tabel 7. Hasil Uji Kekerasan, Kerapuhan, dan Waktu
HancurTablet

Rata-Rata
Rata-Rata I?:::_E::' waktu
Fermun Kekerasan Ta'l:Iet Hancur
Tablet (Kgf) (persen) + Tablet
+ SD i (menit) +
SD
I 6,85 + 0,31 0,07 £ 0,09 17,0 = 0,00
Il 6,37 £ 0,38 0,00 £ 0,00 25,0 £ 1,41
111 6,39 = 0,04 0,00 = 0,00 10,0 £ 0,00
v 6,92 £ 0,23 0,15 £ 0,30 21,5+ 0,71

Keterangan: SD = standar deviasi

Pada desain optimasi, diperoleh persamaan poli-
nomial untuk respon kekerasan tablet, kerapuh-
an tablet, dan waktu hancur tablet, berturut-turut

seperti disebutkan pada persamaan (5), (6), dan (7).

Pada setiap persamaan polinomial, Y adalah respon, A
adalah tingkat faktor konsentrasi PVP K-3, dan B adalah
tingkat faktor konsentrasi SSG.

Y = 6,64 + 0,012 Xa + 0,07 X + 0,26 XaX ......... (5)
Y = 0,054 + 0,021 Xa + 0,021 Xg + 0,054 XaXs .... (6)
Y = 18,38 + 4,88 Xa - 2,63 X5 + 0,87 XaXs .vevvnv... (7)

Persamaan (5) menunjukkan bahwa faktor interaksi
antara konsentrasi PVP K-30 dan konsentrasi SSG
berpengaruh signifikan terhadap respon kekerasan
tablet, sedangkan interaksi antara kedua respon
memberikan pengaruh yang signifikan pada kekerasan
tablet. Berdasarkan analisis Anova, mengindikasikan
bahwa PVP K-30, Ac-Di-Sol tidak berpengaruh secara
signifikan pada kekerasan tablet dengan nilai Fhiwng <
Ftabel, untuk PVP K-30 Fhitung (0,017) < Fraber (5,59), SSG
Fhitung (0,15) < Feaver (5,59), sedangkan interaksi PVP K-
30 dan SSG berpengaruh signifikan dengan Fhitung
(7,47) > Feaper (5,59).

Berdasarkan persamaan (5) diperoleh diagram contour
plot seperti pada Gambar 1. Menurut pendekatan
persyaratan kekerasan tablet adalah 4-8 kdf,
berdasarkan Gambar 2, maka seluruh bagian diagram
contour plot memenuhi persyaratan kekerasan tablet
lepas. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh bagian
diagram contour plot dapat digunakan untuk
menentukan formula optimum. Persamaan (3) dan
Gambar 1, menunjukkan bahwa yang lebih dominan
meningkatkan kekerasan tablet adalah interaksi antara
PVP K-30 dan SSG.
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Kekerasan tablet

B: Konsentrasi 556G

A: Konsentrasi PVP K-30

Gambar 2. Contour plot kekerasan tablet ekstrak rimpang jahe
dan rimpang kencur

Berdasarkan persamaan (6) menunjukkan konsentrasi
PVP K-30 dan konsentrasi SSG serta interkasi kedua
faktor tidak berpengaruh signifikan terhadap respon
kerapuhan tablet. Berdasarkan analisis Anava,
mengindikasikan bahwa PVP K-30, Ac-Di-Sol maupun
interaksinya tidak berpengaruh secara signifikan pada
kerapuhan tablet dimana nilai Fhitung < Ftabel, untuk PVP
K-30 Fhitng (0,59) < Fraber (5,59), SSG Fhiwng (0,59) <
Fabel (5,59), interaksi PVP K-30 dan SSG Fhitung (3,75) <
Feabel (5,59).

Berdasarkan persamaan (6) diperoleh diagram contour
plot seperti pada Gambar 3. Menurut pendekatan
persyaratan kerapuhan tablet < 1%, dan berdasarkan
Gambar 2, maka seluruh bagian diagram contour plot
memenuhi persyaratan kerapuhan tablet lepas. Hal ini
menunjukkan bahwa seluruh bagian diagram contour
plot dapat digunakan untuk menentukan formula
optimum.

Kerapuhan tablet

B: K onsentrasi 55G

A: Konsentrasi PVP K-30

Gambar 3. Contour plot kerapuhan tablet ekstrak rimpang jahe
dan rimpang kencur



Berdasarkan persamaan (7) menunjukkan konsentrasi
PVP K-30 dan konsentrasi SSG serta interkasi kedua
faktor berpengaruh signifikan terhadap respon waktu
hancur tablet. Berdasarkan analisis Anava, mengindika-
sikan bahwa PVP K-30, Ac-Di-Sol maupun interaksinya
berpengaruh secara signifikan pada waktu hancur
tablet, dengan nilai Fhiwung > Ftapel, untuk PVP K-30 Fhitung
(304,20) > Fibe (5,59), SSG Fhitung (88,20) > Fiapel
(5,59), interaksi PVP K-30 dan SSG Fhitung (9,80) > Frapel
(5,59).

Faktor konsentrasi PVP K-30

meningkatkan waktu hancur, hal ini disebabkan karena

berpengaruh

PVP K-30 berfungsi sebagai pengikat yang dapat
menyebakan ikatan antar partikel, yang pada akhirnya
dapat menyebabkan meningkatnya waktu hancur.
Sedangkan konsentrasi SSG dapat menurunkan waktu
hancur tablet karena SSG merupakan suatu super-
disintegran, yang memilki kemampuan yang tinggi
untuk mengembang dengan cepat jika kontak dengan
air. Faktor interaksi dapat meningkatkan kekerasan
tablet, hal ini sudah sejalan dengan hasil yang
diperoleh pada respon kekerasan tablet, yaitu interaksi
kedua faktor dapat meningkatkan kekerasan tablet.
Secara umum, dengan meningkatnya kekerasan tablet

maka waktu hancur tablet akan menjasi lebih lama.

Berdasarkan persamaan (7) diperoleh diagram contour
plot seperti pada Gambar 4. Pada contour plot waktu
hancur tablet, pada daerah yang berwarna biru tua
menunjukkan hasil waktu hancur tablet tercepat,
sedangkan daerah berwarna orange menunjukkan hasil
waktu hancur tablet terlama. Dengan adanya contour
plot, dapat diketahui proporsi PVP K-30 dan SSG yang
diperlukan untuk menghasilkan waktu hancur tablet

yang diinginkan.

Waktu hancur tablet

7.

A: Konsentrasi PVP K-30

B: K onsentrasi 556G

Gambar 4. Contour plot waktu hancur tablet ekstrak rimpang
jahe dan kencur
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Untuk mendapatkan formula optimum maka dibuat
superimposed contour plot dengan menggabungkan
masing-masing contour plot. Berdasarkan Gambar 5,
dapat diketahui daerah optimum vyaitu daerah yang
berwarna kuning, serta dapat ditentukan berbagai
kombinasi proporsi formula optimum. Dipilih satu
kombinasi proporsi formula optimum yang akan dibuat
dengan pertimbangan kekerasan tablet diambil dengan
nilai 6-7 Kp, kerapuhan diambil dengan nilai 0-0,3 %,
dan waktu hancur tablet 10-15 menit. Berdasarkan uji
one sample T test, diperoleh nilai T hitung untuk respon
kekerasan tablet (12,304), kerapuhan tablet (1,462),
dan waktu hancur tablet (10,385), lebih kecil dari
Too2s1y (12,766), maka dapat dikatakan bahwa

persamaan polinomial yang diperoleh cukup sahih.

Cwverlay Plot

EB: K onsentrasi 550G

A: Konsentrasi PVP K-30

Gambar 5. Superimposed contour plot kekerasan, kekerasan,
kerapuhan, dan waktu hancur tablet ekstrak
rimpang jahe dan rimpang kencur

KESIMPULAN

Formula optimum tablet kombinasi ekstrak rimpang
jahe dan ekstrak rimpang kencur dapat dibuat dengan
menggunakan kombinasi bahan tambahan PVP K-30
sebagai pengikat dengan konsentrasi 5,08% dan SSG

sebagai penghancur pada konsentrasi 6,02%.
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